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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan lingkungan, sosial dan tatakelola (esg), green 

accounting, kebijakan deviden dan profitabilitas terhadap nilai Perusahaan. Dalam penelitian ini pengungkapan 

lingkungan, sosial dan tatakelola (esg), green accounting, kebijakan deviden dan profitabilitas bertindak sebagai 

variabel independen. Sedangkan nilai perusahaan sebagai variabel dependen. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan pada perusahaan sektor energi 

sub sektor minyak, gas dan batubara yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2021-2025. Dengan total 

sampel 10 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan metode 

analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ESG dan green accounting tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, kemudian kebijakan deviden dan profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata kunci: ESG, green accounting, kebijakan deviden, profitabilitas, nilai perusahaan. 

  
 

LATAR BELAKANG 

Di era modern saat ini, paradigma dunia usaha telah mengalami pergeseran yang sangat 

signifikan. Perusahaan tidak lagi hanya dituntut untuk mengejar profitabilitas setinggi-

tingginya (single bottom line), melainkan harus memperhatikan aspek keberlanjutan yang 

mencakup kontribusi terhadap lingkungan dan sosial (triple bottom line). Dalam dinamika yang 

kompleks ini, nilai perusahaan menjadi indikator yang sangat krusial bagi sub-sektor minyak, 

gas, dan batubara. Nilai perusahaan mencerminkan persepsi pasar dan tingkat kepercayaan 

investor terhadap kinerja masa lalu serta prospek keberlanjutan perusahaan di masa depan. 

Pengaruh ESG terhadap nilai perusahaan didasarkan pada legitimacy theory, di mana 

perusahaan dengan skor ESG tinggi dianggap memiliki risiko sistemik dan hukum yang lebih 

rendah di masa depan. Pengungkapan ESG yang transparan memberikan sinyal positif bagi 

investor institusi global yang saat ini mulai menerapkan mandat investasi hijau. Ketika risiko 

lingkungan dan tata kelola dapat dimitigasi, kepercayaan pasar akan meningkat, permintaan 

atas saham perusahaan akan naik, dan pada akhirnya akan mendongkrak nilai perusahaan 

(Siahaan & Gultom, 2023). Pengaruh Green Accounting terhadap nilai perusahaan terletak 

pada kemampuannya memberikan transparansi penuh kepada stakeholders. Menurut Lako 

(2023), ketika perusahaan secara jujur menginternalisasi biaya sosial dan lingkungan, pasar 

akan mempersepsikan bahwa perusahaan tidak sedang menyembunyikan "bom waktu" 

finansial akibat tuntutan hukum di masa depan. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan sebuah konsep krusial dalam manajemen keuangan yang 

mencerminkan pandangan kolektif, evaluasi, dan tingkat kepercayaan pasar atau investor 

terhadap kinerja serta keberlanjutan bisnis suatu entitas di masa depan. Brigham dan Houston, 

dalam Maulana, A. & Yahya (2025) menekankan bahwa nilai perusahaan merupakan nilai 

aktual per lembar saham yang mencerminkan harga pasar sesungguhnya dari modal ekuitas 
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perusahaan, di mana angka tersebut menjadi tolok ukur kesediaan investor untuk membeli aset 

kepemilikan tersebut. sedangkan rasio yang rendah dapat mengindikasikan persepsi negatif 

pasar (Putri, 2025). Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk nilai perusahaan : 

 

 
 

 

Price to Book Value (PBV) dipilih sebagai indikator nilai perusahaan karena mampu 

merefleksikan penilaian pasar terhadap nilai buku saham perusahaan. 

Green Accounting 

Green Accounting merupakan ilmu akuntansi kontemporer yang secara komprehensif 

mengintegrasikan faktor perlindungan, pengelolaan, dan risiko lingkungan hidup ke dalam 

sistem informasi pelaporan keuangan konvensional. Laine et al. (2022) mengemukakan bahwa 

green accounting bukan sekadar alat hitung internal, melainkan sebuah bentuk narasi 

akuntabilitas publik. Melalui akuntansi hijau, perusahaan menerjemahkan tanggung jawab 

moral atas kelestarian alam ke dalam indikator keuangan yang terstruktur dan dapat 

diperbandingkan oleh investor global. Sementara Sudarsono dan Rahayani (2022) 

menambahkan bahwa transparansi biaya lingkungan dalam laporan tahunan terbukti 

memberikan sentimen positif yang mampu menstabilkan volatilitas harga saham di bursa efek. 

Sumber: Lindawati (2023) 

 

Kebijakan Deviden 

Kebijakan dividen merupakan salah satu keputusan finansial strategis yang krusial 

dalam manajemen keuangan korporasi, yang berfokus pada penentuan porsi keuntungan atau 

laba bersih setelah pajak yang akan dibagikan kepada para pemegang saham. Brigham dan 

Houston dalam Maulana, A. & Yahya (2025) menjelaskan bahwa kebijakan dividen adalah 

keputusan tentang seberapa banyak dari laba saat ini yang akan dibayarkan sebagai dividen 

daripada ditahan untuk diinvestasikan kembali dalam perusahaan, di mana keputusan ini harus 

diarahkan untuk memaksimalkan harga saham jangka panjang. Melengkapi pandangan 

tersebut, Kasmir (2019) dalam Safitri (2022) menjelaskan bahwa kebijakan dividen merupakan 

aturan yang ditetapkan oleh manajemen perusahaan melalui persetujuan Rapat Umum 

Pemegang Saham/RUPS mengenai persentase laba yang akan didistribusikan kepada 

pemegang saham (dividend payout ratio). Kebijakan ini harus dirancang secara hati-hati agar 

tidak mengganggu likuiditas operasional utama perusahaan. Rasio ini secara matematis 

diformulasikan sebagai perbandingan antara dividen per lembar saham (Dividend Per Share) 

dengan laba per lembar saham (Earnings Per Share), atau: 

Sumber: Sartono, A. (2016) 
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Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator finansial paling krusial yang digunakan 

untuk mengukur dan menilai tingkat efisiensi serta kemampuan absolut sebuah perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dari aktivitas operasional bisnisnya pada periode tertentu. 

maupun penjualan yang dimilikinya (Kashmir, 2019 dalam Safitri (2022). Indikator ini 

merupakan tolok ukur utama bagi kesehatan finansial dan efisiensi operasional manajemen 

suatu entitas bisnis. Bagi pihak eksternal seperti investor dan kreditor, tingkat profitabilitas 

yang tinggi dan stabil menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang kompetitif dan 

prospek jangka panjang yang menjanjikan. maupun penjualan yang dimilikinya (Kashmir, 2019 

dalam Safitri (2022). Indikator ini merupakan tolok ukur utama bagi kesehatan finansial dan 

efisiensi operasional manajemen suatu entitas bisnis. Bagi pihak eksternal seperti investor dan 

kreditor, tingkat profitabilitas yang tinggi dan stabil menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

kinerja yang kompetitif dan prospek jangka panjang yang menjanjikan. 

Kerangka Teoritis 

 
Gambar 1. Kerangka Teoritis 

 

Pengembangan Hipotesis 

H1: Pengungkapan ESG berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

H2: Green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

H3: Kebijakan deviden berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

H4: Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kausal asosiatif (sebab-akibat). Dalam 

konteks penelitian akuntansi dan keuangan, dokumen berbentuk laporan tertulis resmi 

merupakan sumber data primer bagi peneliti yang menggunakan data sekunder. Proses 

dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik data mining atau pencarian 

dokumen digital dari pusat data resmi pasar modal. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan sektor energi sub-sektor Minyak, Gas, dan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode pengamatan tahun 2021 sampai 2025, Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-Probability Sampling dengan 

pendekatan Purposive Sampling.   Teknik analis data digunakan untuk menguji uji asumsi 

klasik, uji normalitas,uji multikolinearitas,uji heteroskedastisitas,uji analisis regresi linier 

berganda, dan uji hipotesis yang meliputi uji parsial (uji T),uji simultan (uji F), uji koefisien 

determinasi (R2).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji asumsi klasik 

Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk mengetahui apakah hasil dari regresi yang 

dilakukan benar-benar bebas dari adanya gejala multikolinearitas, heteroskedastisitas dan 

gejala autokorelasi.Model regresi ini akan dapat dijadikan paramenter yang memang dapat 

dipertanggungjawabkan atau akurat. 

Uji Normalitas 

Dasar pengambilan keputusannya adalah melihat nilai signifikansi. Jika nilai 

signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi secara normal dan 

model memenuhi asumsi normalitas. Berikut adalah hasil dari uji normalitas dari data 

penelitian ini: 

Tabel 1. uji normalitas 

. 
Sumber: output SPSS 26 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil pengolahan data diperolah nilai signifikansi (Sig) 

unstandardized residual yaitu 0,200 , artinya nilai signifikansi (Sig) > 0,05. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa penelitian ini berdistribuasi normal dan dapat dilanjutkan untuk 

pengujian selanjutnya. 

Uji multikolinearitas 

Menganalisis nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) pada menu linear 

regression coefficients. Kriteria pengujiannya adalah: jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF 

< 10, maka model regresi dinyatakan bebasdari gangguan multikolinearitas. Berikuta 

dalah hasil dari uji multikolinearitas dari data penelitian ini: 

Tabel 2. uji multikolinearitas 
Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 

 

Collinearity Statistics 

Model  B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 13.859 1.347  10.290 .000   

LNX1 6.955 5.625 .156 1.236 .223 .855 1.169 

LNX2 .117 .189 .079 .621 .538 .854 1.171 

LNX3 -.618 .158 -.477 -3.918 .000 .923 1.083 

LNX4 1.044 .313 .426 3.336 .002 .841 1.189 

a. Dependent Variable: LNY 

Sumber: output SPSS 26 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari masing-masing 

variabel independen yaitu ESG (X1), green accounting (X2), kebijakan deviden (X3), 

profitabilitas (X4) > 0,1 dan nilai variance inflation factor (VIF) < 10. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa antar variabel independen tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser. Jika nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05 , maka tidak terjadi heteroskedastisitas sebaliknya bila nilai 

signifikansi (Sig.) < 0,05 , maka terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 3. Uji glejser 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

 

t 

 

 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.254 .658  3.427 .001 

ESG -.359 2.747 -.021 -.131 .897 

GREEN 

ACCOUNTING 

.000 .092 .000 .003 .998 

KEBIJAKAN 

DEVIDEN 

.074 .077 .146 .957 .344 

PROFITABILITAS .139 .153 .145 .912 .367 

a. Dependent Variable: abs_RES Sumber: output SPSS 26 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa hasil signifikansi ESG (X1) 0.897, 

green accounting (X2) 0.998, kebijakan deviden (X3) 0.344, profitabilitas (X4) 0.367. Semua 

hasil signifikansi menunjukkan nilai > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas pada penelitian ini, sehingga model regresi layak digunakan. 

Analisis Pengujian Hipotesis 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. Uji Analisis Linier Berganda 

Coefficientsa 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 
Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.859 1.347  10.290 .000 

ESG 6.955 5.625 .156 1.236 .223 

GREEN ACCOUNTING .117 .189 .079 .621 .538 

KEBIJAKAN DEVIDEN -.618 .158 -.477 -3.918 .000 

PROFITABILITAS 1.044 .313 .426 3.336 .002 

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 

 

Y= a + b1.x1+ b2.x2 + b3.x3 + b4.x4 

= 13.859+6.955+0.117+-0.618+1.044 

Persamaan regresi di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai a sebesar 13.859 merupakan consanta / keadaan saat variabel nilai Perusahaan 

belum dipengaruhi oleh variabel lain. 

2. Nilai koefisien regresi ESG (X1) sebesar 6,955 menunjukkan bahwa koefisien regresi 

variabel ESG dengan arah positif, artinya jika variable ESG mengalami kenaikan 1 

maka nilai Perusahaan akan meningkat sebesar 6,955 demikian juga sebaliknya. 

3. Nilai koefisien regresi green accounting (X2) sebesar 0,117 menunjukkan bahwa 

koefisien regresi variabel green accounting dengan arah positif, artinya jika variabel 

green accounting mengalami kenaikan 1 maka nilai Perusahaan akan meningkat 

sebesar 0,117 demikian juga sebaliknya. 

4. Nilai koefisien regresi kebijakan deviden (X3) sebesar -0,618 menunjukkan bahwa 

koefisien regresi variabel kebijakan deviden dengan arah negatif, artinya jika variabel 

kebijakan deviden mengalami kenaikan 1 maka nilai Perusahaan akan turun sebesar -

0,618 demikian juga sebaliknya. 
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5. Nilai koefisien regresi profitabilitas (X4) sebesar 1,044 menunjukkan bahwa koefisien 

regresi variabel profitabilitas dengan arah positif, artinya jika variabel profitabilitas 

mengalami kenaikan 1 makan nilai Perusahaan akan meningkat sebesar 1,044 demikian 

juga sebaliknya. Dari persamaan linear dan koefisien determinasi tersebut maka 

diperoleh model analisis jalur (pathanalysis) sebagai berikut : 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai yang kecil berarti kemampuan variabel-varival independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen amat terbatas. Apabila nilai R2 semakin dekat pada nilai 1, maka 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat. Sebaliknya apabila 

nilai R2 semakin dekat dengan nilai 0, maka pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen semakin lemah. 

Tabel 5. Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

 

 

Model 

 

 

R 

 

 

R Square 

 

 

Adjusted R 

Square 

 

 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .619a .384 .329 2.22414 

a. Predictors: (Constant), PROFITABILITAS, KEBIJAKAN DEVIDEN, 

ESG, GREEN ACCOUNTING 

b. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 

Sumber: Data SPSS 26 

 

Berdasarkan tabel 5 Diatas dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien R square sebesar 

0.384 atau 38,4 %. Jadi besarnya pengaruh variabel independent terhadap dependen sebesar 

0.384 atau 38.4 %. 

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Dalam output SPSS, uji F dapat dilihat pada tabel ANOVA. Kriteria pengambilan 

keputusannya adalah jika F hitung > F tabel atau jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, artinya signifikan dan sebaliknya. 

Tabel 6. Uji Statistik F 

ANOVAa 

 

 

Model 

 Sum of 

Squares 
 

 

Df 

 

 

Mean Square 

 

 

F 

 

 

Sig. 

1 Regression 138.524 4 34.631 7.001 .000b 

Residual 222.606 45 4.947   

Total 361.130 49    

a. Dependent Variable: LNY 

b. Predictors: (Constant), LNX4, LNX3, LNX1, LNX2 

Sumber: Diolah dengan SPSS 26 

 

Diketahui: 

n = 50 

k = 4 

f hitung = 7,001 perhitungan f tabel df1= k-1 = 4-1 = 3 

df2 = n-k-1 = 50-4-1 = 45 

ftabel = 2,812 

Dari uji ANOVA atau uji F test tersebut, Fhitung sebesar 7,001 lebih besar dari f tabel 

yaitu 2,812, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga ada pengaruh 

secara simultan atau bersama sama variabel ESG, green accounting, kebijakan deviden dan 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan serta model layak untuk dijadikan penelitian. 
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Uji parsial (Uji-t) 

Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual (parsial) dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian dilakukan 

dengan membandingkan nilai signifikansi (Sig. t) dengan alpha 0,05. Jika nilai Sig. t < 0,05, 

maka hipotesis parsial diterima, yang berarti variabel independen tersebut secara mandiri 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Tabel 7. uji t 
Coefficientsa 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

 

t 

 

 

Sig. 

Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.859 1.347  10.290 .000 

ESG 6.955 5.625 .156 1.236 .223 

GREEN ACCOUNTING .117 .189 .079 .621 .538 

KEBIJAKAN DEVIDEN -.618 .158 -.477 -3.918 .000 

PROFITABILITAS 1.044 .313 .426 3.336 .002 

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 

Sumber: Data dengan diolah SPSS 26 

 

Diketahui: 

n = 50 

k = 4 

Perhitungan t tabel: t tabel  = t ( a/2 ; n-k-1) 

 = 0,05/2 ; 50-4-1 

       = 0,025 ; 45 

 = 2,014 

Berdasarkan tabel 7 diatas maka dapat dijelaskan koefisien regresi sebagai berikut: 

1. Pengujian koefisien regresi variabel ESG (X1) terhadap variabel nilai perusahaan 

(Y) 

H1: ESG berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil pengujian 

secara parsial variabel ESG terhadap variabel nilai perusahaan diperoleh nilai sig. 

sebesar 0,223 (0,223>0,05) dan nilai t hitung 1,236 (1,236<2,014). Maka disimpulkan 

bahwa H1 ditolak, karena tidak ada pengaruh signifikan variabel ESG terhadap variabel 

nilai perusahaan. 

2. Pengujian koefisien regresi variabel green accounting (X2) terhadap variabel nilai 

perusahaan (Y) 

H2: Green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Hasil pengujian secara parsial variabel green accounting terhadap variabel nilai 

perusahaan diperoleh nilai sig. sebesar 0,538 (0,538>0,05) dan nilai t hitung 0,621 

(0,621<2,014). Maka disimpulkan bahwa H2 ditolak, karenatidak ada pengaruh 

signifikan variabel green accounting terhadap variabel nilai perusahaan. 

3. Pengujian koefisien regresi variabel kebijakan deviden (X3) terhadap variabel nilai 

perusahaan (Y) 

H3: Kebijakan deviden berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Hasil pengujian secara parsial variabel kebijakan deviden terhadap variabel nilai 

perusahaan diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 (0,000<0,05) dan nilai t hitung -3,918 

tetapi digunakan nilai absolut yang menjadi nilai t hitung (3,918>2,014). Maka 

disimpulkan bahwa H3 diterima, karena ada pengaruh kebijakan deviden terhadap nilai 

perusahaan. 
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4. Pengujian koefisien regresi variabel profitabilitas (X4) terhadap variabel nilai 

perusahaan (Y) 

H4: Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil 

pengujian secara parsial variabel profitabilitas terhadap variabel nilai perusahaan 

diperoleh nilai sig. sebesar 0,02 (0,02<0,05) dan nilai t hitung 3,336 (3,336>2,014). 

Maka disimpulkan bahwa H4 diterima, karena ada pengaruh profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh maupun hasil pengujian data yang telah dilakukan 

serta pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan mengenai pengaruh environmental, social, and governance (ESG), green 

accounting, kebijakan dividen dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

sektor energi sub sektor minyak, gas dan batubara yang terdaftar di BEI sesuai IDX industrial 

classification di Indonesia tahun 2021-2025 dengan menggunakan alat pengujian analisis 

regresi linier berganda, yaitu dengan software SPSS versi 26 for windows. Setelah dilakukan 

penelitian, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Environmental, social, and governance (ESG) tidak berpengaruh terhadap nilai 

Perusahaan. 

2. Green accounting tidak berpengaruh terhadap nilai Perusahaan. 

3. Kebijakan deviden memiliki pengaruh terhadap nilai Perusahaan. 

4. Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap nilai Perusahaan. 
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